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ABSTRAK 

Weight Feeder adalah equipment yang digunakan untuk menimbang flow 

suatu material. Material yang turun akan berada diatas belt lalu ditimbang dengan 

menghitung flow tonase material yang jatuh ke belt per jam-nya dan juga kecepatan 

material di transport-kan sepanjang belt untuk ke equipment selanjutnya. Dengan 

mengontrol laju material, weight feeder dapat mencegah blocking dan 

meningkatkan keefisienan dalam penggunaan material sehingga tidak ada material 

yang terbuang. Jumlah material yang didistribusikan pun bisa dinaikkan atau 

diturunkan menyesuaikan kebutuhan produksi. Weight feeder dapat melakukan 

saving cost jika dimanfaatkan dengan optimal. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk, 

ingin menaikkan pemakaian fly ash sehingga nilai clinker factor akan berubah. 

Nilai fly ash yang sebelumnya 30tph akan menjadi 50tph. Weight feeder 

memerlukan VSD untuk mengontrol laju kecepatan material . VSD atau Variable 

Speed Drive merupakan kontroler yang digunakan untuk mengontrol speed motor. 

Jika nilai flow yang diinginkan tidak dapat tercapai dengan kondisi motor dan VSD 

yang sekarang, maka diperlukan modifikasi untuk meng-upgrade motor dengan 

VSD nya. Nilai motor existing saat ini memiliki daya 1,1 kw dan nilai torsinya 1450 

Nm. 

Kata Kunci: Weight Feeder, Motor, Variable Speed Drive. 
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ABSTRACT 

Weight Feeder is an equipment which used for weighing material flow. 

Material coming down will be on top of the belt and then weighing with calculated 

the tonase per hours material flow, also speed of material when transporting to next 

equipment. By controlling the material rate, weight feeders can prevent blocking 

and increase efficiency in material use so that no material is wasted. The amount of 

material distributed can be increased or decreased according to production needs. 

Weight feeders can save costs if utilized with optimally. PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk, wants to increase of fly ash usage so clicker factor value will be 

change. The fly ash value which previously was only 30tph will be increased to 

50tph. Weight feeders need VSD to control the speed of the material. VSD or 

Variable Speed Drive is a controller used to control motor speed. If the desired flow 

value cannot be achieved with the current condition of the motor and VSD, then 

modifications are needed to upgrade the motor with its VSD. Value of existing 

motor now have power 1,1kw and torque value 1450Nm. 

Keywords: Weight Feeder, Motor, Variable Speed Drive. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk. merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang industri bahan bangunan yaitu memproduksi semen. Banyak 

proses yang dilalui untuk memproduksi semen diantaranya seperti proses 

mining, unloading, prehomogenizing, reclaiming, transporting, grinding, 

preheating, burning, cooling, dan packing. Dengan berbagai macam proses 

tentunya beraneka pula equipment yang digunakan untuk memproduksi semen 

seperti Ship Unloader, Stacker, Belt Conveyor, Reclaimer, Rawmill, Kiln, 

Ballmill, Bag Packer Machine, Palletizer, dan masih banyak lagi. 

Diantara equipment inti tersebut, pastinya terdapat equipment 

pendukung dibaliknya untuk mengoptimalkan operasi pembuatan semen . Salah 

satu equipment pendukung tersebut adalah weight feeder. 

Weight Feeder adalah equipment yang digunakan untuk menimbang 

flow suatu material. Material yang turun akan berada di atas belt lalu ditimbang 

dengan menghitung flow tonase material yang jatuh ke belt per jam-nya dan 

juga kecepatan material di transport sepanjang belt menuju equipment 

selanjutnya. Equipment ini termasuk ke dalam equipment yang penting karena 

selain menimbang, weight feeder juga memiliki fungsi untuk mengatur laju 

material yang akan turun menuju equipment selanjutnya. 

Dengan mengontrol laju material, weight feeder dapat mencegah 

blocking dan meningkatkan keefisienan dalam penggunaan material sehingga 

tidak ada material yang sia – sia. Jumlah material yang didistribusikan pun bisa 

dinaikkan atau diturunkan menyesuaikan kebutuhan produksi. Dengan kata 

lain, weight feeder dapat melakukan saving cost jika bisa dimanfaatkan dengan 

optimal. Agar didapatkan hasil yang optimal, tentunya weight feeder 

memerlukan alat pendukung untuk mengontrol laju kecepatan material. Alat 

yang dimaksud dinamakan variable speed drive atau VSD. 
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Variable speed drive atau VSD ini mengubah range frekuensi sehingga 

tegangan akhir yang keluar dari VSD dapat diatur sesuai kebutuhan. Tegangan 

yang keluar ini akan diteruskan ke motor. Sehingga motor akan berputar sesuai 

dengan kecepatan keluaran tegangan. Nilai output VSD sama dengan nilai 

output motor. Sehingga dengan mengatur kecepatan VSD akan memengaruhi 

perputaran motor dan akan berdampak pada naik turunnya flow rate material. 

Jika nilai flow yang diinginkan tidak dapat tercapai dengan kondisi 

motor dan VSD yang sekarang, maka diperlukan modifikasi untuk meng- 

upgrade motor dengan VSD nya. Tentunya dalam modifikasi harus tetap 

memperhatikan nilai safety factor sehingga bisa mendapat nilai flow yang 

optimal disertai dengan kondisi mesin yang baik. Dalam arti nilai flow 

sebelumnya hanya mencapai 18tph menjadi 30tph. 

 

Gambar 1 1 Track Record September 2023 
 

Oleh sebab itu, modifikasi yang dapat dilakukan adalah dengan 

menaikkan nilai VSD untuk meningkatkan nilai kecepatan maksimal dari 

weight feeder fly ash. Penggantian VSD sering diikuti dengan penggantian 

motor yang mengaturnya. Karena jika standar kecepatannya dinaikkan namun 

motor tidak bisa mengikutinya, maka modifikasi akan kurang optimal dan 

malah akan memberatkan motor untuk bergerak melebihi kecepatan 

optimumnya. Selain itu motor dapat overheat dan menurunkan nilai safety 

factor dari equipment tersebut. Oleh karena itu, disarankan dilakukan 

penggantian motor saat melakukan modifikasi VSD. 
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Namun perlu diingat bahwa jika dilakukan modifikasi pada suatu sistem, 

maka semua sistem yang berkaitan dengan sistem tersebut haruslah dimodifikasi 

juga agar hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. 

Misalkan dalam kasus modifikasi VSD pada WF ini. Harapan setelah 

melakukan modifikasi adalah menaikkan flow tonase per jam dari material fly ash 

dan juga menurunkan rasio dari clinker faktor. Oleh karena itu pasti akan 

memengaruhi dari segi WF nya. Dengan yang tadinya hanya melakukan operasi 18 

– 27 tph menjadi tph yang ditargetkan. Sehingga akan ada kemungkinan terjadinya 

overheat atau vibrasi secara bertahap. 

 
Sementara itu jika dilihat dari keseluruhan aspek flowsheet pada WF ini, 

equipment sebelum dan sesudah WF ini juga menjadi peran penting untuk 

menunjang keberhasilan modifikasi dari flow fly ash. Sebelum WF terdapat rotary 

feeder dan setelah nya terdepat screw conveyor. Jika nilai tonase WF menjadi yang 

ditargetkan yaitu 50 tph, maka rotary feeder dan screw conveyor harus dimodifikasi 

juga. Bisa dengan dilakukan penyesuaian pada lebaran bukaan gate dari rotary 

feeder atau bisa juga dengan dinaikkan dimensi ukuran dari screw conveyornya 

agar dapat menerima feeding material dari WF. Karena jika tidak dilakukan 

penyesuaian, hasil modifikasi tidak akan bisa mencapai target yang optimal dan 

malah akan menyebabkan blocking. 

Analoginya yang seharusnya target WF sudah bertambah sehingga feeding 

materialnya dinaikan, tetapi equipment penunjang WF masih dalam kapasitas yang 

sama maka akan tumpah dari segi material dan mungkin akan memberatkan kinerja 

mesin dan akan menyebabkan masalah pada equipment lainnya seperti overload 

bahkan trip. 

Sehingga harus dilakukan modifikasi juga untuk equipment penunjang dan 

bahasannya akan dilakukan di lain kesempatan. 



4 | T u g a s A k h i r E V E P r o g r a m   –   P N J 

 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah Tugas Akhir 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, maka 

rumusan masalah tugas akhir yang harus diselesaikan adalah : 

1. Bagaimana metode memodifikasi motor dan variable speed drive pada 

equipment weight feeder fly ash agar bisa operasi normal? 

2. Berapa budget yang harus dikeluarkan dalam projek ini? 

3. Bagaimana dampak modifikasi motor & VSD terhadap performa 

operasi weight feeder fly ash? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini tidak melebar, maka penelitian 

dalam tugas akhir ini dibatasi dalam ruang lingkup modifikasi variable speed 

drive pada weight feeder fly ash. 

1.4 Tujuan Pembuatan Tugas Akhir 

Tujuan dibuatnya tugas akhir ini memiliki dua tujuan yang yaitu antara 

lain: 

 
1.4.1 Tujuan Umum 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Diploma III 

Jurusan Teknik Mesin Program Studi Rekayasa Industri Semen Politeknik 

Negeri Jakarta. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Meningkatkan performa operasi weight feeder fly ash dengan 

memodifikasi variable speed drive agar dapat menaikan flow kapasitas 

material khususnya fly ash dan menurunkan rasio clinker factor. 
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1.5 Lokasi Tugas Akhir 
 

Gambar 1 2 Flowsheet Equipment 
 

(sumber : Last Update Flowsheet (30_12_14) 

 

Gambar 1 3 Lokasi Tugas Akhir 
 

(sumber : Dokumen Pribadi) 
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1.6 Manfaat Penelitian Tugas Akhir 

Manfaat yang akan diperoleh setelah dilakukan pembuatan Tugas 

Akhir yaitu : 

1. Menaikkan nilai penggunaan fly ash. 

2. Menurunkan Clinker Factor Ratio. 

3. Mengurangi harga produksi. 

4. Meningkatkan performa operasional. 

1.7 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

1.7.1 BAB I Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, 

tujuan umum dan khusus, ruang lingkup penelitian dan pembatasan masalah, 

garis besar metode penyelesaian, manfaat yang akan didapat, dan sistematika 

penulisan keseluruhan penelitian. 

1.7.2 BAB II Tinjauan Pustaka 

Memaparkan rangkuman kritis atau pustaka yang menunjang 

penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang akan dikaji 

lebih lanjut dalam penelitian. 

1.7.3 BAB III Metodologi 

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah / penelitian, meliputi prosedur, pengambilan sampel 

dan pengumpulan data, teknik analisis data atau teknis perancangan. 

1.7.4 BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Berisi data penunjang latarbelakang, analisa masalah, identifikasi 

kebutuhan konsumen, desain yang akan dibuat, rencana pembuatan, dan 

waktu pembuatan. 

1.7.5 BAB V Kesimpulan 

Berisi kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan. Isi kesimpulan 

harus menjawab permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan dalam 

penelitian. Serta bisa pula berisi saran yang berkaitan dengan penelitian. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari tugas akhir yang berjudul “Modifikasi Variabel Speed Drive pada 

Weight Feeder Flyash Jalur II TA4 - WFI”, menyimpulkan beberapa hal seperti : 

 
1. Metode modifikasi motor pada projek ini menggunakan kalkulasi 

berdasarkan belt conveyor yang terdapat dalam weight feeder untuk mencari daya 

dan torsi yang dibutuhkan. Rumus mencari daya motor dan torsi yang digunakan 

dapat dilihat dalam pembahasan BAB II. 

2. Metode modifikasi VSD disesuaikan satu tingkat di atas terhadap 

hasil dari perhitungan motor. 

3. Hasil dari perhitungan didapatkan motor dengan daya 2,2kW yang 

dipasangkan dengan VSD nomor seri MDX61B0055-5A3-4-00. 

4. Biaya yang dibutuhkan untuk memodifikasi Variable Speed Drive (VSD) 

yaitu Rp94,014,130. 

5. Modifikasi motor dan VSD ini berdampak pada meningkatnya performa 

operasi dengan kenaikan nilai tonase per jamnya. Yang sebelumnya VSD nomor 

seri MDX61B0030-503-4-00 dengan daya motor 1,1 kW menghasilkan 18 tonase 

per jam. Kini VSD nomor seri MDX61B0055-5A3-4-00 dengan daya motor 2,2Kw 

menghasilkan 35 tonase per jam. Hal ini bisa dilihat melalui grafik TIS yang tertera 

dilampiran. 

6. Saving Cost dari pengurangan harga clinker akibat rasio clinker factor 

turun ditambah dengan kerugian produksi mencapai Rp19.080.572.400. 
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5.2 Saran 

1. Diharapkan lakukan kalibrasi secara berkala agar hasil flow produksi 

tetap terpantau. Kalibrasi dilakukan setiap 6 buan sekali. 

2. Pekerja diharapkan menggunakan APD yang sesuai apabila melakukan 

pekerjaan di area tersebut seperti menggunakan masker debu ataupun kacamata 

safety. 

3. Lakukan cleaning secara berkala terhadap area tersebut karena seringkali 

terdapat timbunan material di lantai. 

4. Perlu dilakukan tinjauan lebih lanjut mengenai hasil tonase yang masih 

di angka 38tph dikarenakan target penggunaan fly ash hingga 50tph. Apakah 

diperlukan modifikasi secara keseluruhan dari equipment yang langsung terhubung 

ke WF seperti screw conveyor dan rotary feeder. Atau hanya perlu dilakukan 

modifikasi struktural dari WF itu sendiri seperti memodifikasi chute input material 

atau memperbesar ukuran WF secara keseluruhan. 
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LAMPIRAN 

A. Profil Perusahaan PT SOLUSI BANGUN INDONESIA Tbk, 

A. Profil PT Solusi Bangun Indonesia 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah perusahaan publik ndonesia 

dimana mayoritas sahamnya (80,6%) dimiliki dan dikelola oleh Semen 

Indonesia Group. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk merupakan produsen 

semen, beton jadi, dan agregat terkemuka serta terintegrasi dengan keunikan 

dan perluasan usaha waralaba yang menawarkan solusi menyeluruh untuk 

pembangunan rumah, dari penyediaan bahan material sampai rancanagn 

yang cepat serta konstruksi aman. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dikenal sebagai pelopor dan 

innovator di sector industry semen yang tercatat sebagai sector yang tumbuh 

pesat seiring pertumbuhan pasar perumahan, bangunan umum dan 

infrastuktur. Perusahaan mengoperasikan tiga pabrik semen masingmasing 

di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban (Jawa Timur), 

dan fasilitas penggilingan semen di Ciwandan, Banten dengan total 

kapasitas gabungan pertahun 10,8 juta ton clinker. 

 
B. Sejarah Berdirinya Solusi Bangun Indonesia – Cilacap Plant 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap beralamat di Jalan 

Ir. Juanda Kelurahan Karangtalun, Cilacap Utara, 53234, dan merupakan 

anak perusahaan PT Semen Indonesia. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

yang dahulu dikenal dengan nama PT Holcim Tbk dan sebelumnya PT 

Semen Nusantara, didirikan berdasarkan Undang-Undang Penanaman 

Modal Asing No.1 Tahun 1967 Jo UU No.11 tahun 1970. Presiden RI saat 

itu melalui SK No B-76/PRES 3/1974 tanggal 4 Maret 1974 memberikan 

persetujuan pendirian pabrik sesuai permohonan dari pemegang saham yang 

terdiri dari: 

1. PT Gunung Ngadeg Jaya (30% saham), Pengusaha Swasta 

Nasional 

2. Onoda Cement Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang 
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3. Mitsui Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang PT Semen 

Nusantara sebagai badan hukum disahkan berdasarkan Akte Notaris Kartini 

Mulyadi, SH. di Jakarta, dengan register Nomor: 133 tanggal 18 Desember 

1974 dengan usulan akte perubahan No. 46 tanggal 11 Maret 1975, dalam 

bentuk perseroan terbatas dan berstatus Penanaman Modal Asing, dan 

kemudian dikukuhkan dengan surat Menteri Kehakiman RI 

No.V.A/5/96/25 tanggal 23 April 1975. Pulau Nusakambangan yang 

dinyatakan tertutup (sesuai SK Gubernur Hindia Belanda No. 25 tanggal 10 

Agustus 1912 Jo No. 34 diktum ke-3 sub a) pada akhirnya diperbolehkan 

untuk dibukan dan dimanfaatkan berdasarkan SK Presiden RI No. 38 tahun 

1974. 

Dengan demikian, dimungkinkan bagi PT Semen Nusantara untuk 

memanfaatkan sebagian area di Pulau Nusakambangan sebagai lokasi 

penambangan batu kapur, salah satu bahan baku utama pembuatan semen. 

Kemudian PT Gunung Ngadeg Jaya mendapatkan ijin penambangan daerah 

untuk: 

a. Konsesi penambangan batu kapur Nusakambangan seluas 1000 Ha sejak 

tahun 1975. 

b. Konsesi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan seluas 250 Ha. 

c. Lokasi Pabrik Semen Holcim di Kelurahan Karangtalun, Kecamatan 

Cilacap Utara dengan luas 26.5 Ha. 

d. Lokasi perumahan karyawan di Kelurahan Gunung Simping seluas 10 

Ha. 

e. Lokasi service station/shipping distribution lengkap dengan loading 

facility seluas 3.5 Ha (status kontrak dengan Perum Pelabuhan III cabang 

Cilacap). 

Pada tanggal 1 Juli 1977, PT Semen Nusantara sudah mulai 

berproduksi. Jenis semen yang dihasilkan adalah semen Portland tipe 1 

dengan logo Candi Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. Selanjutnya 

sejak tanggal 10 Juni 1993, PT Semen Nusantara memiliki status baru 

dengan pengambilan saham 100% oleh Indonesia, yang kemudian diambil 



G | T u g a s A k h i r   E V E P r o g r a m   –   P N J 

 

 

 

 

alih oleh PT Semen Cibinong Tbk Pabrik Cilacap sendiri terdiri dari dua 

sentral produksi yaitu CP 1 (pabrik lama) dan CP 2 (pabrik baru). Proyek 

pembangunan CP 2 dilakukan mulai Januari 1995 hingga April 1997. Pada 

tahun 1995, Pabrik CP 1 sempat mengalami penutupan karena adanya 

kenaikan BBM yang menyebabkan biaya operasi melebihi budget dan 

menimbulkan kerugian. Pada tahun 2000, PT Semen Cibinong Tbk Pabrik 

Cilacap setuju untuk diadakan restrukturisasi hutang dengan para kreditor. 

Hutang perseroan telah dikurangi sebesar $500 juta. Selain itu, PT Tirtamas 

Maju Tama selaku pemegang saham terbesar telah menjual seluruh 

sahamnya kepada perusahaan Holcim dari Swiss dan mengakibatkan 

perubahan pemegang saham sebagai berikut: 

1. Holcim : 77,33 % 2. Kreditor : 16,1 % 3. Umum : 6,6 % 

Selanjutnya tertanggal 13 Desember 2001, Holcim Ltd menjadi pemegang 

saham utama. Holcim atau Holderbank didirikan oleh Jacob Schmiddheiny 

pada tahun 1838 di desa Balgach, Swiss. Pada tahun 1933, perusahaan telah 

berekspansi di lebih dari tujuh puluh negara di lima belahan dunia: Amerika 

Utara, Amerika Latin, Eropa, Asia Pasifik, dan Afrika. Pada tanggal 30 

Desember 2004, Holcim Participation Ltd. menjual seluruh sahamnya 

kepada induk perusahaan yaitu Holderfin B.V., pemegang saham mayoritas 

PT Semen Cibinong Tbk dengan kepemilikan 5.925.921.820 lembar saham 

dengan nilai transaksi sebesar Rp 2,5 Triliun (USD 256,48 juta). Holderfin 

yang berkedudukan di Belanda tersebut merupakan induk perusahaan 

sekaligus pemegang saham Holcim di Mauritus. 

Mulai tanggal 1 Januari 2006, nama PT Semen Cibinong resmi 

diganti dengan nama PT Holcim Indonesia Tbk, sesuai dengan keputusan 

rapat yang diadakan pada tanggal 24 April 2005. Selanjutnya, Holcim 

Indonesia menjadi anggota Asosiasi Semen Indonesia, dan sebagai unit 

usaha di bawah group Holcim, perusahaan aktif sebagai anggota World 

Bussiness Council for Sustainable Development (WBCSD) dan anggota 

pendiri Cement Sustainability Initiative. Pada tanggal 12 November 2018, 

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) menyelesaikan transaksi 
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pembelian saham PT Holcim Indonesia Tbk (SMBC). Total nilai 

transaksinya mencapai USD 917 juta atau setara Rp 12,9 Triliun. Semen 

Indonesia menandatangani perjanjian jual beli bersyarat (Conditional Sales 

& Purchase Agreement) untuk mengambil alih 6.179.612.820 lembar saham 

atau setara 80% kepemilikan saham. Saham itu sebelumnya milik Holderfin 

B.V yang merupakan anak usaha dari Lafarge Holcim, sebuah perusahaan 

di Swiss. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan public 

Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,64%) dimiliki dan dikelola oleh 

PT Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) – bagian dari Semen 

Indonesia Group – produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia 

Tenggara. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang 

terintegrasi dari semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. Perseroan 

mengoperasikan empat pabrik semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap 

(Jawa engah), Tuban (Jawa Timur), dan Lhoknga (Aceh), dengan total 

kapasitas 14,5 juta ton semen per tahun, dan mempekerjaka lebih dari 2,400 

orang. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk saat ini mengoperasikan jaringan 

penyedia bahan bangunan yang mencakup distributor khusus, toko banguna, 

ahli bangunan binaan perusahaan dan solusi – solusi bernilai tabah lainnya. 
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B. Standar Prosedure Kalibrasi Multicont WF 
 

1. Persiapan 

a. Connect FLB dan pastikan posisi kontrol dari M0(auto 

CCR) ke M1(auto local). 
 

2. Penyamaan Actual Speed vs Display Speed 

a. Pastikan tidak ada material pada WF, 

b. Set WF pada Grafimetri Mode, 

Menu ➔ Calibration ➔ pastikan ditampilan tertera 

Volumetric, 

 
c. Masukkan nilai setting kapasitas maksimal (Pt) di 

parameter P01.02, 

d. Jalankan WF pada maksimum speed (Setpoint 

maksimum), tunggu hingga stabil, 

e. Catat hasil pembacaan Vdisplay, 

f. Gunakan tachometer untuk mengukur kecepatan belt 

actual (Va). Catat hasilnya, 

g. Masukkan hasil pembacaan tacho ke parameter P 01.04 

h. Bandingkan dengan pembacaan Vdisplay pada FLB, 

i. Jika tidak sama, koreksi dengan perhitungan berikut 

 
 

j. Masukkan hasil perhitungan A ke P 02.07, 

k. Check actual Vactual dengan tacho dan pastikan sama 

dengan Vdisplay. 
 

3. Kalkulasi Belt Time Revolution 

a. Ubah Setting WF ke Volumetri mode. 

Menu ➔ Calibration ➔ ditampilan tertera Volumetri ➔ 

enter 

 
b. Setelah itu pastikan ditampilan tertera Gravimetri, 

c. Berikan tanda pada belt untuk mengetahui satu putaran 

(misal spidol putih), 

d. Hitung waktu satu putaran belt menggunakan stop watch, 

e. Masukkan hasil perhitungan ke parameter P 02.02 Belt 

Circuit Time dalam satuan detik, 

f. Isi parameter P 02.01 = 1. 

A = 
Vdisplay 

x P 02.07 
Vactual 
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4. Kalibrasi 

 
a. Kalibrasi Speed 

 

a. Masuk ke menu CALIBRATION, 

b. Pilih menu LB: PULSE/REV, 

c. Tekan enter, 

d. Display akan menampilkan waktu tersisa dari belt 

revolution time, dan jumlah pulsa yang diukur untuk satu 

kali putaran belt, 

e. Setelah selesai display akan menampilkan actual speed 

belt, dan total pulsa untuk satu kali putaran belt, 

f. Tekan enter untuk menyimpan, 

g. Kalibrasi speed selesai. 

. 
 

b. Kalibrasi Tare (zero set) 
 

a. Masuk ke menu CALIBRATION, 

b. Pilih menu TW: TARE, 

c. Tekan enter, 

d. Display akan menampilkan waktu tersisa dari taring 

program (% total time), dan penyimpangan dari zero point 

(% qnenn), 

e. Setelah selesai display akan menampilkan Tare correction 

N (% qnenn) dan perbedaan dari tare sebelumnya (% 

qnenn), 

f. Usahakan nilai N menghasilkan 0, 

g. Tekan enter untuk menyimpan, 

h. Hasil Taring program akan tersimpan di parameter P 

03.03, 

i. Tare N (zero set) selesai. 

 
 

c. Kalibrasi Check Weight (Span) 

a. Siapkan test weight (bandul), 

b. Penentuan berat bandul ada cara : 

i. Minimal 30% dari nominal belt load qnenn, 

ii. Dengan menggunakan rumus : 

Pt = kapasitas max(kg/h) 

 
Vmax = kecepatan no load (m/s) 

 

 
Qb=Q x Leff 

Q = belt load (kg/m) 

Q= 
Pt kg 

V max x3600  m 
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c. Masukkan nilai test weight ke parameter P 02.09, 

d. Pastikan nilai P 03.06 = 1, 

e. Masuk ke menu CALIBRATION, 

f. Pilih menu CW: WEIGHT CHECK, 

g. Tekan enter, 

h. Display akan menampilkan waktu yang tersisa dari 

program (% total time) dan perbandingan antara setting 

dan aktual, 

i.  Setelah selesai, display akan menampilkan koreksi KOR. 

Jika penyimpangan mencapai 3% (KOR > 1.03, atau KOR 

< 0.97), cek parameter setting dan mekanikal setting, 

j. Catat nilai KOR dan secara otomatis akan masuk ke 

parameter P 03.06 KOR, 

k. Kalibrasi selesai, 

l. Kembalikan WF ke mode Gravimetric. 

 
 

d. Cek Linearitas 

 
a. Pastikan WF dalam mode gravimetri, 

b. Masukkan nilai set point dengan nilai berurutan dari 100%, 

75%, 50%, dan 25% dari Pt, 

c. Masukkan nilai I (flow), Qa (belt load), v (speed belt), xd 

(deviasi), 
d. Setelah cek linearitas selesai, kembalikan posisi WF dari 

M1 (auto local) ke MO (auto CCR). 
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C. Track Record WF Fly Ash Juni 2023 - 2024 
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D. Dokumentasi Proses Pengerjaan 
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